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Abstrak 

Tujuan dari kegiatan PPM ini yaitu agar guru IPA mampu menyiapkan konten bahan ajar 

IPA bermuatan life skills dan mengidentifikasi aspek-aspek life skills yang dapat dimuat dalam 

konten bahan ajar IPA. PPM ini menggunakan metode brainstorming, ceramah, diskusi dan 

workshop. Kegiatan PPM diikuti oleh 30 orang guru IPA dari MTs se Kabupaten Sleman. 

Produk yang terkumpul sebanyak 19 peta analisis kebutuhan bahan ajar dan 17 bahan ajar 

LKPD. Hasil PPM menunjukkan bahwa dari keseluruhan produk yang dikumpulkan sebagian 

besar (lebih dari 75% dari 19) sudah dapat memetakan kebutuhan bahan ajar dengan kategori 

baik. Kemampuan mengembangkan bahan ajar berorientasi life skills sudah baik (N=17). 

Sebagian besar peserta juga memberikan respon positif terhadap kegiatan PPM yang 

dilaksanakan. 

Kata kunci: bahan ajar IPA, analisis konten, life skills. 

Abstract 

The aim of this community service both teachers can prepare scientific content material 

that contain life skills and identified life skills aspect that include science content material. The 

methode that using in the community service were brainstorming, discourse, discussion and 

workshop. The community service was attended by 30 science teachers from MTs in Sleman 

region. Product that collected consist of 19 analysis map learning science material necessity 

and 17 science learning materials. The result of this community service shown that from all 

product that collected all of part (more than 75% out of 19) able to mapping science learning 

necessity with good category. Ability to develop learning material life skills oriented was good 

(N=17). Most of the participant were given positive response in community service activity 

Key words: science content material, content analysis, life skills. 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia meminta semua 

sekolah memberlakukan sistem belajar dari 

rumah secara daring (online) sejak Maret 

2020 (Pertiwi, 2020). Sampai hari ini 

pembelajaran yang dilaksanakan tidak 

berjalan secara maksimal sesuai yang 

diharapkan. Hal tersebut dikarenakan guru 

kurang mempersiapkan pengajaran di era 

pandemi (Direktur Guru dan Tenaga 

Kependidikan Pendidikan Menengah dan 

Pendidikan, 2020). Padahal Menurut Hakim 

(2017), guru memiliki kewajiban 

menyediakan sumber belajar yang tepat, 

cukup, serta bervariasi agar peserta didik 

mampu menguasai materi baik dari aspek 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan sesuai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

oleh guru. Oleh karena itu diperlukan suatu 

langkah agar guru bisa mempersiapkan 

kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Salah satu hal yang diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran yaitu bahan ajar. 

Selama ini bahan ajar yang dimiliki guru 

masih dalam bentuk handout. Padahal bahan 

ajar tersebut tidak interaktif. Hal tersebut 

menyebabkan pemahaman siswa tentang 

materi pelajaran tidak semaksimal mungkin. 

Sehingga pada akhirnya kemampuan life 

skill siswa tidak dapat berkembang secara 

maksimal. Oleh karena itu diperlukan 
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penggunaan bahan ajar yang interaktif. Hal 

ini bertujuan siswa bisa dengan mudah 

memahami materi pelajaran dan 

kemampuan life skill nya dapat berkembang 

dengan sangat baik. Hal ini sejalan dengan 

Mustaqim dan Nanang (2017) bahwasanya 

Proses  yang baik haruslah memuat aspek 

interaktif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi dan memberikan ruang yang 

lebih bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan kreativitas dan 

kemandirian, sesuai dengan bakat dan minat 

siswa. 

Bahan ajar yang interaktif dan mampu 

mengembangkan kemampuan life skill siswa 

yaitu berupa bahan ajar elektronik baik 

berupa e-book, e-modul ataupun e-LKPD. 

Namun, saat ini masih banyak guru yang 

belum bisa membuat bahan ajar secara 

interaktif, baik berupa modul, buku ataupun 

LKPD. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Alperi (2019) yang 

menyarankan bahwasanya diperlukan 

sosialisasi untuk meningkatkan kompetensi 

guru dalam pembuatan buku digital. Oleh 

karena itu diperlukan suatu langkah agar 

semua guru bisa membuat bahan ajar 

elektronik. Salah satu cara yang bisa 

dilakukan adalah dengan memberikan 

workshop. Dengan demikian, hal sangat 

penting untuk dilakukan pengabdian 

masyarakat berupa workshop 

pengembangan bahan ajar elektronik 

berorientasikan life skill. 

 

SOLUSI/TEKNOLOGI 

Solusi/teknologi memuat tawaran 

berupa Peserta kegiatan ini adalah tiga puluh 

(30) guru-guru IPA SMP/MTs anggota 

MGMP IPA SMP/MTs Kabupaten Sleman. 

Dalam membantu memecahkan 

permasalahan yang ada, dilakukan kegiatan 

berupa workshop pengembangan bahan ajar 

elektronik berorientasi life skills dalam  IPA. 

Oleh karena itu tujuan dari kegiatan ini yaitu 

memberikan pemahaman tentang integrasi 

life skill dalam  IPA, meningkatkan 

kemampuan guru mengenai cara 

mengembangkan bahan ajar elektronik 

berorientasi life skill dalam  IPA dan 

meningkatkan kemampuan guru dalam 

menggunakan bahan ajar elektronik 

berorientasi life skill.  

Pemecahan masalah untuk mengatasi 

masalah adalah dengan menyelenggarakan 

workshop secara intensif tentang bagaimana 

cara membelajarkan life skill dalam  IPA 

dengan dukungan berupa bahan ajar 

elektronik. Berdasarkan teori, salah satu cara 

yang dapat membelajarkan IPA secara 

efektif adalah melalui penggunaan bahan 

ajar yang sudah didesain sedemikian rupa. 

Tujuan dari pemecahan masalah adalah 

terutama agar guru dapat mereduksi 

miskonsepsi IPA. 

Adapun diagram alir kegiatan PPM 

Workshop Pengembangan Bahan Ajar 

Elektronik Berorientasi Life Skill dalam  IPA 

bagi Guru MTs di Sleman, ini disajikan pada 

Gambar 1 

 
Gambar 1. Kerangka pemecahan masalah 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan selama 2 hari (16 jam) melalui 

beberapa metode antara lain:  

1. Brainstorming  

Metode ini digunakan untuk 

menggali pengalaman guru dalam 

membelajarkan life skills dalam  IPA 

yang selama ini dilakukan, termasuk 

kendalanya selama era pandemi covid 

19. 
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2. Ceramah  

Metode ini digunakan untuk 

memberikan informasi kepada guru 

tentang : 

(a) konsep life skills dalam  IPA;  

(b) cara mengintegrasikan life skills 

dalam  IPA;  

(c) pengembangan bahan ajar 

elektronik. 

3. Diskusi 

Metode ini dilaksanakan secara 

berkelompok untuk menyusun 

kebutuhan untuk mengembangkan 

bahan ajar elektronik untuk 

membelajarkan life skills dalam  IPA. 

Kegiatan ini dilakukan melalui kegiatan 

analisis kurikulum, analisis materi, dan 

membuat peta konsep secara 

berkelompok. Metode ini juga 

digunakan untuk evaluasi kegiatan 

workshop dari perencanaan dan selama 

pelaksanaan. 

4. Workshop 

Metode ini digunakan untuk 

memberikan kesempatan kepada guru 

untuk berlatih menyusun bahan ajar 

elektronik berdasarkan hasil analisis 

pada kegiatan diskusi. Ada 

demo/simulasi, konsultasi & diskusi 

produk 

Kegiatan PPM yang sudah 

dilaksanakan ini berupa workshop atau 

pelatihan, pembimbingan dan 

pendampingan, serta pengayaan untuk 

pengembangan. Evaluasi dilakukan 

untuk melihat keberhasilan kegiatan 

workshop. Evaluasi yang dilakukan ada 

dua jenis, yaitu:  

a. Evaluasi proses 

Evaluasi proses digunakan untuk 

menilai keterlibatan & keaktifan 

peserta selama pelatihan. 

b. Evaluasi hasil.  

Evaluasi hasil digunakan untuk 

menilai pemahaman peserta tentang 

analisis integrasi life skills dalam 

Kurikulum IPA SMP dan bahan ajar 

elektronik IPA, dan pemahaman 

peserta tentang cara atau teknik 

mengintegrasikan life skills dalam 

bahan ajar elektronik IPA”. 

Adapun rincian Jenis, Aspek & 

Metode, serta Indikator Evaluasi disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jenis, Aspek & Metode, serta 

Indikator Evaluasi 

 

Kegiatan PPM workshop dikatakan 

berhasil apabila: 

1. 50% peserta terlibat & aktif mengikuti 

kegiatan, dan 

2. 75% peserta mengerjakan tugas dan 

instrumen pelatihan. 

Jadwal pelaksanaan Kegiatan PPM 

Workshop Pengembangan Bahan ajar 

elektronik Berorientasikan Life skills bagi 

Guru MTs di Sleman, dipaparkan pada Tabel 

2. 

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan PPM 
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HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang telah dilakukan, 

didapatkan produk bahan ajar yang dibuat 

oleh peserta PPM dan angket kepuasan 

pasca kegiatan. Adapun hasil penilaian 

analisis kebutuhan bahan ajar dari 19 produk 

yang terkumpul dinilai baik sebanyak 100%. 

Untuk penilaian produk bahan ajar terdapat 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Penilaian Produk Bahan Ajar 

 
 

Setelah rangkaian kegiatan PPM 

dilakukan maka peserta mengisi angket 

pasca kegiatan. Berdasarkan kegiatan PPM 

didapatkan angket sebagaimana Tabel 4. 

 

Tabel 4. Angket Pasca Kegiatan 1 

 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 

bahwa peserta PPM setelah kegiatan 

menjadi lebih memahami terkait pentingnya 

bahan ajar yang berorientasi life skill, cara 

membuat bahan ajar tersebut dan peserta 

menjadi sangat ingin mengembangkan 

bahan ajar yang berorientasi life skills. 

Adapun rencana tindak lanjut yang hendak 

dilakukan peserta antara lain: Menyusun 

bahan ajar untuk semua materi IPA; Dapat 

mempraktekannya kepada teman teman, 

Menerapkan dalam , rencana tindak lanjut 

materi ini akan diaplikasikan dalam  di 

sekolah, akan berusaha membuat analisis 

kebutuhan bahan ajar dan bahan ajarnya 

untuk materi semester 1 dan 2, Berusaha 

Mencoba melakukan  IPA berorientasi life 

skills, membuat e-bahan ajar untuk  jarak 

jauh, Belajar lagi dengan teman atau 

mengikuti workshop.  

Adapun respon peserta terkait 

pelaksanaan kegiatan juga disampaikan pada 

angket kedua pasca kegiatan sebagaimana 

terdapat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Angket Pasca Kegiatan 2 

 
 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar peserta memberikan 

respon positif. Adapun kendala yang dialami 

dalam pelaksanaan pengembangan bahan 

ajar berorientasi life skills antara lain: (1) 

alokasi pelaksanaan pelatihan yang 

berbarengan dengan jadwal pengisian rapor 

sehingga Sebagian peserta tidak 

mengumpulkan produk bahan ajar; (2) life 

skills merupakan hal yang baru untuk 

ditambahkan secara eksplisit dalam bahan 

ajar sehingga perlu waktu untuk 

membiasakan; (3) pembimbingan secara 
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online dalam penyusunan bahan ajar belum 

dapat dioptimalkan karena kesibukan 

peserta ataupun fasilitator, tetapi 

komunikasi yang apik sudah dapat terjalin.  
 

KESIMPULAN 

Melalui kegiatan PPM ini, maka 

peserta sebagian (kurang lebih 50- an) % 

dapat dinyatakan mampu memetakan 

kebutuhan bahan ajar dan mengembangkan 

bahan ajar berorientasi life skills dengan 

kategori baik. Sebagian besar peserta sudah 

merespon positif terhadap kegiatan PPM 

yang dilakukan dan memiliki tekan untuk 

melanjutkan dalam  di kelas.  
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